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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama bagi anak usia dini memiliki peran yang sangat penting,
karena usia dini merupakan masa emas (golden age) dimana perkembangan fisik,
kognitif, sosial, dan emosional anak berkembang sangat pesat dan cepat. Pada masa
ini, anak lebih mudah menyerap berbagai ajaran dan nilai yang diberikan. Menanamkan
nilai-nilai agama sejak dini akan menjadi fondasi yang kuat dalam membentuk
keimanan, akhlak dan karakter anak di masa depan.

Salah satu tujuan utama dari pendidikan agama adalah moral dan etika anak.
Melalui ajaran agama, anak diajarkan nilai-nilai positif seperti kejujuran, tanggung
jawab, kasih sayang, empati dan toleransi. Nilai-nilai ini sangat penting dalam
membentuk kepribadian anak yang berakhlak mulia. Kejujuran merupakan salah satu
nilai fundamental dalam kehidupan sosial yang harus ditanamkan sejak dini. Anak yang
terbiasa bersikap jujur akan tumbuh menjadi pribadi yang dapat dipercaya, bertanggung
jawab dan memiliki integritas dalam berbagai aspek kehidupan.

Pada usia 5-6 tahun, anak mulai mampu membedakan antara benar dan salah,
serta meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya. Pada tahap ini mereka juga mulai
membentuk kebiasaan dan nilai-nilai yang akan mereka bawa hingga dewasa. Pada
masa usia ini anak masih berada pada tahap perkembangan moral awal, Menurut

Lawrence Kohlbreg anak usia 5-6 tahun berada pada tahap prakonvesional, yaitu tahap



dimana perrilaku moral mereka ditentukan oleh konsekuensi langsung dari tindakan,
seperti takut dihnukum atau berharap mendapat pujian.

Menurut Jean Piaget, anak usia dini berada pada tahap egosentris, yaitu tahap
dimana mereka cenderung melihat dunia dari sudut pandang mereka sendiri dan belum
mampu memahami sudut pandang orang lain. Anak mungkin belum memahami
sepenuhnya kenapa berbohong itu salah, tetapi merekan akan merasa kecewa dan
tidak percaya ketika dibohongi, karena mereka hanya melihat dampaknya dari sisi
mereka sendiri.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa perilaku tidak jujur seperti
berbohong, mencontek, atau menyembunyikan kesalahan mulai tampak bahkan pada
anak-anak usia dini. Hal ini tidak terlepas dari kurangnya pembelajaran dan pembiasaan
nilai kejujuran secara konkret dan menyenangkan. Karena itu, penanaman nilai
kejujuran pada anak usia dini harus dilakukan secara konsisten melalui dua
pendekatan, yaitu keteladanan dan pembiasaan.

Salah satu metode yang efektif untuk menanamkan nilai kejujuran adalah
melalui cerita-cerita teladan, terutama yang berasal dari tokoh-tokoh yang dikagumi
anak. Penggunaan metode cerita efektif sebagai media untuk untuk menyampaikan nilai
moral, termasuk kejujuran, karena bersifat naratif, kontektual dan mudah diterima oleh
anak, Atika Zahara Harahap, et al. 2025:190-207. Dalam konteks pendidikan islam,
cerita keteladanan Nabi Muhammad SAW memiliki muatan moral yang tinggi dan
sangat relevan untuk digunakan dalam pembelajaran karakter. Nabi Muhammad SAW

dikenal sebagai pribadi yang jujur (shiddig) amanah, dan berakhlak agung,



sebagaimana dalam Al-Qur'an surah Al-Qalam ayat 4 yang artinya: “Sesungguhnya
Engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.”

Cerita-cerita kejujuran Nabi Muhammad SAW, seperti tidak pernah berbohong,
menepati janji, dan berkata benar dalam kondisi apapun, mampu membentuk
kesadaran anak mengenai pentingnya kejujuran. Anak usia dini sangat menyukai cerita
karena bersifat imajinatif dan menyentuh emosi. Melalui cerita, anak dapat belajar
secara tidk langsung dengan mengidentifikasi diri pada tokoh-tokoh yang dikisahkan.
Cerita juga mampu menanamkan nilai secara halus tanpa kesan menggurui.

PAUD sebagai lembaga pendidikan awal memiliki peran strategis dalam
penanaman nilai-nilai karakter, termasuk kejujuran. Pendidik atau guru memiliki peran
sentral dalam proses ini, tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai teladan.
Perkataan dan perbuatan guru seringkali menjadi contoh yang ditiru oleh anak. Guru
harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai kejujuran dalam setiap aspek kegiatan
pembelajara, baik melalui nasehat, pembisaan, maupun keteladanan nyata.

Menurut Julismawati, J., & Eliana N. 2024:255-259, guru tidak hanya menjadi
penyampai pengetahuan agama, tetapi juga menjadi model teladan yang menginspirasi
mengembangkan kreativitas dan keterampilannya agar pembelajaran menjadi
bermakna dan mudah di fahami anak.

Penerapan sifat shiddiq Nabi Muhammad SAW dapat dilakukan dengan cara
membiasakan anak untuk berkata jujur, tidak menyembunyikan kebenaran, dan

bertanggung jawab terhadap perbuatannya. Menurut Aulia P, et al 2023:1-8,



membiasakan anak berlaku jujur adalah bagian dari meneladani Rasulullah SAW. Hal
ini sejalan dengan pendapat Achmad Saeful, 2021:50-67, bahwa nilai kejujuran harus

diajarkan dalam dan diluar pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal bulan Juni 2025, peneliti
merasa perlu melakukan penelitian mengenai MENANAMKAN SIKAP KEJUJURAN
PADA ANAK USIA 5-6TAHUN MELALUI CERITA KETELADANAN NABI
MUHAMMAD SAW di KB PAUD Bintang Cendekia kota Depok. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi
pembelajaran karakter di Lembaga PAUD, serta menjadi rujukan bagi guru dan orang
tua dalam membentuk pribadi anak yang jujur, amanah, dan berakhlak mulia sejak
dini.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, fokus penelitian ini adalah:
1. Bentuk sikap jujur pada anak usia 5-6 tahun.
2. Upaya guru dalam menanamkan sikap jujur melalui metode bercerita tentang
keteladanan Nabi Muhammad SAW.
3. Peran orang tua dan sekolah dalam mendukung pembiasaan sikap jujur anak.
4. Efektifitas metode bercerita keteladanan Nabi Muhammad SAW
5. Faktor pendukung dan pengahambat dalam menanamkan sikap jujur melalui

cerita keteladanan Nabi Muhammad SAW.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan makna dan pentingnya nilai kejujuran dalam pembentukan
karakter anak usia dini, khususnya anak usia 5-6 tahun.

2. Mengidentifikasi peran guru dalam menanamkan nilai kejujuran kepada anak
usia dini di lingkungan PAUD

3. Mengetahui bagaimana proses penanaman nilai kejujuran dilakukan melalui
media cerita keteladanan Nabi Muhammad SAW

4. Menganlisis efektivitas penggunaan cerita keteladanan Nabi Muhammad SAW
dalam membentuk sikapj jujur pada anak usia 5-6 tahun.

5. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang memuat nilai

kejujuran melalui metode bercerita di KB PAUD Bintang Cendekia.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan keilmuan dalam bidang pendidikan anak usia
dini, khususnya dalam pengembangan metode pembelajaran berbasis cerita untuk
penanaman nilai karakter kejujuran secara Islami.

a) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian teori tentang kajian

Pendidikan karakter dalam menanamkan sikap jujur pada anak usia dini.



Menjadi referensi ilmiah mengenai efektifitas penggunaan metode bercerita
berbasis keteladanan tokoh dalam membentuk sikap dan perilaku moral anak
usia 5-6 tahun.

Memperkaya literatur mengenai pendekatan pembelajaran nilai-nilai keislaman

secara kontekstual dan menyenangkan di Lembaga PAUD/TK.

2. Manfaat Praktis

a)

d)

Bagi Guru:

Memberikan inspirasi dan strategi dalam mengimplementasikan kegiatan
bercerita dan bermuatan nilai kejujuran melalui kisah ketauladanan Nabi
Muhammad SAW.

Bagi Anak:

Membantu anak mengembangkan sikap jujur melalui pengalaman belajar yang

bermakna dan menyenangkan.

Bagi Orang Tua:

Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya pembentukan
karakter jujur sejak dini serta bagaimana mendukungnya melaui pembiasaan
dirumah.

Bagi Lembaga PAUD:



Sebagai acuan dalam merancang program pembelajaran karakter berbasis
nilai-nilai islam. Lembaga dapat menerintegrasikan cerita-cerita ketauladanan
Nabi Muhammad SAW kedalam kurikulum pembelajaran yang mendukung
perkembangan moral anak secara sistematis.

Bagi Peneliti selanjutnya:

Menjadi pijakan awal untuk penelitian lanjutan yang mengembangkan

pendekatan atau metode serupa dalam membentuk karakter anak usia dini.



